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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Mengenai Public Relations

2.1.1 Definisi Public Relations
Public Relations atau lebih dikenal dengan Humas di Indonesia banyak di praktekkan di Instansi pemerintahan dalam rangka menunjang manajemen untuk mencapai tujuannya secara lebih efisien dan efektif. Pelaksanaan humas sendiri lebih terfokus pada keterampilan membina hubungan manusiawi didalam dan diluar perusahaan untuk mencegah timbulnya berbagai hambatan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Definisi menurut The International Public Relations Association (IPRA) sebuah organisasi profesi di tingkat internasional memberi definisi sebagai berikut:

“PR is a management function, of a continuing and planned character, through which public and private organization and institutions seek to win and retain the understanding, sympathy and support of those with whom they are and maybe concerned by evaluating public opinion about theme selves, in order to correlate as for as possible, their own policies and prosedures to echieves by planned and and wides pread information more productive coorperatif and more officient full fill ment of their common interest”. (IPRA, 1978)
Hubungan Masyarakat adalah fungsi manajement dari sikap budi yang berencana berkesinambungan yang dengan itu organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadinya berupaya membina pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang ada kaitannya atau yang mungkin ada hubungannya dengan jalan menilai pendapat umum diantara mereka untuk mengkorelasikan sedapat mungkin, kebijaksanaan dan tata cara mereka yang dengan informasi yang berencana dan tersebar luas, mencapai kerja sama yang lebih produktif dan pemenuhan kepentingan bersama yang lebih efisien dengan melancarkan informasi yang berencana dan tersebar luas. (Abdurrachman, 1975:26)
Untuk memahami pengertian humas ada beberapa definisi menurut beberapa pakar. Salah satunya menurut J.C.Seidel, Public Relations Director, division of housing, state of New york berbunyi .

“Public Relations is the continuing process by which management endeavors to obtain good will and understanding of its customers, its employees and the public at large, in wordly through self analysis and correction, out wardly through all means of expression”. (Abdurrachman,1993:25)

 Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha menejemen untuk memperoleh goodwill dan dari para langganannya, pegawainya dan publik umumnya ; kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri keluar dengan pernyataan-pernyataan.

Menurut pengertian diatas tugas humas adalah membangun hubungan baik dengan menanamkan pengertian, mempengaruhi dan membina kepercayaan baik secara eksternal dan internal.

Humas eksternal adalah hubungan dengan publik diluar perusahaan dengan tujuan membina hubungan yang harmonis dengan mereka serta mendapatkan kepercayaan dari mereka. Publik eksternal terserbut antara lain pelanggan (Costumers) Khalayak sekitar (Community), pemerintah (Government) serta media pers (Press)
Humas internal adalah hubungan dengan publik yang berada didalam perusahaan, dengan tujuan memperoleh kerja sama yang  baik dan gairah kerja yang tinggi, misalnya dengan para karyawan (employee relations ) dan pemegang saham (Stockholder). (Efendy,1993:110)

 Public Relations menyangkut kepentingan setiap organisasi/perusahaan baik yang bersifat komersial maupun yang Non-Komersial kehadirannya tidak bisa dicegah terlepas kita menyukainya atau tidak. Public Relations atau Humas dalam sebuah perusahaan cukup banyak diperlukan, untuk mencapai hubungan yang harmonis antara bagian internal maupun eksternal perusahaan. Profesi public relations atau humas ini pada awalnya dimulai pada abad ke-20, oleh Ivy Lee ia memulai kariernya sebagai publicist dan telah membuka sebuah kantor di New York yang kegiatannya adalah memberikan “advice and councel” dalam bidang public relations. Sehubungan dengan sukses yang ia capai dalam Pennysylvania Railroad, ia telah menjadi rebutan Perusahaan-perusahaan besar di Amerika Serikat  ia diminta menjadi juru bicara dalam hubungan dengan public dan badan-badan kelompok-kelompok lain.
 Profesi Humas ini dalam pelaksanaan tugas-tugasnya hampir sama dengan profesi-profesi lainnya, baik dalam bidang pemerintahan maupun dalam bidang sosial, perusahaan  dan lain-lain tidak boleh lepas dari faktor integrity sebagai landasan utamanya. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan dalam buku Howard stephenson handbook of Public Relations, yang mengartikan suatu professi sebagai “The practice of skilled art or service based on training, a body of knowledge, and adherence to agree on atandar ethics.” Bagian kalimat yang terakhir ini berarti bahwa sesuatu bidang belum dapat disebut suatu profesi bila bidang ini belum memenuhi unsur-unsur yang sangat diperlukan dalam suatu profesi, yaitu mempunyai integritas dan dedikasi untuk memperhatikan kebutuhan-kebutuhan publik dan menghormati kepentingan-kepentingan mereka sebagai manusia. 
 Selain itu seorang public relations atau Humas harus mengetahui dan menghormati serta membantu untuk mewujudkan suatu kondisi yang baik antara kedua belah pihak baik untuk pihak eksternal maupun pihak internal perusahaan. Seorang Humas juga harus berusaha menciptakan suatu struktur dan saluran-saluran komunikasi yang bebas dalam penyampaian informasi-informasi penting.

Ketika sebuah perusahaan mengalami penurunan citra yang diketahui oleh seluruh bagian baik internal maupun eksternal, maka saat itulah komunikasi harus terus dibina baik dari sumber (perusahaan) hingga seluruh bagian yang berhubungan dengan perusahaan tersebut. Atau disebut juga dengan istilah two-way communication atau hubungan timbal balik sebagai sebuah ciri khas dari humas atau Public relations.

Hubungan yang baik ini dapat dibuktikan dengan kerja keras humas.Untuk membangkitkan kembali citra perusahaan tersebut melalui tahap-tahap komunikasi, salah satunya menurut Cutlip & Center yang terdiri dari empat tahap yaitu Fact-finding, Planning, Communicating, dan Evaluation. Tahap komunikasi ini  merupakan bagian yang cukup penting untuk dapat menyampaikan pesan yang baik dalam  membentuk citra perusahaan. Karena itu salah satu tugas Humas adalah menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif, dan juga harus bisa menganalisa apa yang telah dilaksanakan dalam internal perusahaan dan juga mengadakan survey pada karyawan-karyawan untuk mengetahui apakah sikap mereka tidak “well-informed”, dan ada salah pengertian yang dapat menimbulkan sesuatu yang tidak diharapkan, yang sangat memerlukan penjelasan, perbaikan-perbaikan demi tercapainya keuntungan dan kepuasan bersama.
       Beberapa Definisi menurut para Ahli public relations antara lain :

1. Definisi public relations  menurut Bertrand Russel Canfield
PR merupakan falsafah dan fungsi manajemen yang diekspresikan melalui kerjasama dan kegiatan untuk melayani kepentingan publik melalui kegiatan komuniksi bagi publiknya untuk menciptakan pengertian dan Goodwill dari publiknya 

2. W.Emerson Reck
Public relations adalah kelanjutan dari proses penetapan kebijaksanaan penentuan pelayanan-pelayanan dan sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan agar orang atau lembaga itu memperoleh kepercayaan dan Goodwill dari mereka, untuk menjamin adanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya.
3. Howard Bonham

Public relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian publik yang lebih baik yang dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau suatu badan organisasi.
4. Glenn dan Denny Griswld dalam bukunya Your Public Relations

Public relations adalah Suatu fungsi manajemen yang menilai sikap publik, menunjukan kebijaksanaan dan prosedur dari inividu atau organisasi atas dasar kepentingan publik dan melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan dari publik
5. J.C Hooftman

Untuk mengembangkan opini publik yang positif terhadap sesuatu badan publik harus diberi penerangan-penerangan yang lengkap dan obyektif mengenai kegiatan-kegiatan yang menyangkut kepentingan mereka sehingga dengan demikian akan timbul pengertian, 

6. 
M.O Palapah dan Atang Syamudin

Public Relations adalah bentuk spesialisasi yang bertujuan untuk memasukan saling mengerti dan bekerjasama antar semua publik yang berkepentingan guna mencapai keuntungan dan kepuasan bersama.
7. Scot M.Cutlip

Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap-sikap publik, menentukan kebijaksanaan dan prosedur-prosedur individu suatu organisasi dengan interest publik an melaksanakan program aksi untuk memperoleh pengertian dan penerimaan.
8. Rumusan Internasional Public Relations Asociation (IPRA)

Public Relations adalah fungsi manajemen dari sikap yang berencana dan berkesinambungan, yaitu dengan organisasi dan lembaga yang bersifat umum dan pribadi berupaya membina pengertian dan simpati dan dukungan dari mereka yang ada kaitannya yang mungkin ada hubungannya dengan jalan menilai pendapat umum diantara mereka, yang dengan informasi yang berencana dan tersebar luas mencapai kerjasama yang lebih produktif dan pemenuhan kepentingan bersama yang efisien.

Letak persamaan antara definisi yang diungkapkan oleh The Institute of Public Relations dengan J.C Seidel terletak pada proses kontinuitas sangat diperlukan sekali dalam menciptakan hubungan baik dengan pelanggan. Hal ini dimungkinkan tanpa adanya kontinuitas maka hubungan baik yang tercipta tidak akan berjalan lama berbeda dengan yang diungkapkan oleh Edward L.Bernats bahwa humas atau public relations itu adalah sebagai berikut:

“Public Relations three meanings(1) information giver to the public;(2) persuasion directed to the public tomodify attitudes and action of and institution; (3) Efforts to integrate attitudes and action of and institution.

“ Public Relations mempunyai tiga arti yaitu (1). Penerangan kepada masyarakat; (2). Persuasi untuk mengubah sikap dua tingkah laku masyarakat; (3) usaha untk mengintegrasikan sikap dan perbuatan masyarakat dan sebaliknya (Rachmadi,1992:19).

Dalam membina hubungan khususnya dengan para karyawan seorang ahli humas Archibald William mengatakan bahwa employee relations merupakan suatu kekutan yang hidup dan dinamis yang dibina dan diabadikan dalam hubungan dengan perorangan sehari-hari. 

Apakah itu karyawan atau persona dibelakang bangku kerja tukang kayu, dibelakang mesin, ataukah dibelakang meja tulis. Untuk itu, seorang humas harus berkomunikasi langsung dengan karyawan.  Ia harus senantiasa mengadakan kontak pribadi,  yang dimaksud karyawan disini adalah semua karyawan baik karyawan pekerja halus yang  berpakaian rapih dan bersih yang berada diruangan kantor maupun karyawan pekerja kasar yang tidak berada diruangan kantor. Hanya dengan demikian timbang rasa, pengertian bersama dan kepercayaan dari mereka dapat dipelihara dan dibina. ( Effendy, 1993:144)

Dengan senantiasa berkomunikasi dengan mereka yakni mendatangi mereka dan bercakap-cakap dengan mereka akan diketahui sikap pendapat, kesulitan, keinginan, harapan dan perasaannya. Metode komunikasi yang biasa digunakan untuk itu adalah human relations, karena dengan mengadakan human relations seorang humas akan mengetahui apa yang menjadi keinginan dan tujuan serta motivasi karyawannya. Pada dasarnya mereka sama-sama menghendaki.

· Upah yang cukup untuk keperluan hidupnya 

· Perlakuan yang adil 

· Ketenangan bekerja ( jaminan apabila terkena musibah,jaminan keamanan bekerja, jaminan dihari tua )

· Perasaan diakui dilingkungan kerja

· Penghargaan atas hasil kerja 

Akan tetapi dari semua tiap-tiap individu memiliki perbedaan sesuai dengan karakter individunya, melalui kegiatan human relations seorang humas harus memahaminya. 

2.1.2 Fungsi Public Relations

Menurut Ralph Currier dan Allan C. Filley dalam bukunya “Princples of Management” dikatakan bahwa istilah fungsi adalah menunjukkan suatu tahap pekerjaan yang jelas dan terpisah dari tahapan pekerjaan lain. Maka dengan itu public relations dikatakan berfungsi dalam suatu organisasi atau perusahaan apabila public relations tersebut telah menunjukkan suatu kegiatan yang jelas dan dapat dibedakan dari kegiatan lainnya, baik itu sebagai komunikator, mediator, maupun organizator.
Berdasarkan ciri khas kegiatan Humas/PR tersebut, menurut pakar Humas Internasional, Cutlip & Center, and Canfield (1982) fungsi public relations dapat dirumuskan, sebagai berikut :

1. Menunjang aktifitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama (fungsi melekat pada manajemen lembaga/organisasi)

2. Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi dengan publiknya yang merupakan khalayak sasaran.

3. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap badan/organisasi yang diwakilinya atau sebaliknya.

4. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran kepada pimpinan manajemen demi tujuan dan manfaat bersama.

5. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi ke publiknya atau sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak.(Roeslan, 1998:19)
Sejalan dengan itu juga, Betrand R. Comfield dalam bukunya “Public Relations, Principles and Problems”, mengemukakan tiga fungsi Public Relations secara umum, yaitu :

1. Mengabdi kepada kepentingan umum

2. Memelihara komunikasi yang baik (maintain good communication)

3. Menitikberatkan moral dan tingkah laku yang baik

(Effendy, 1993:137)

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Ivy Lee mengenai salah satu fungi utama dari kegiatan public relations, yaitu “Public Relations berusaha menyediakan berbagai macam informasi yang cepat serta akurat khususnya mengenai segala sesuatu yang bernilai tinggi dan menyangkut kepentingan-kepentingan umum sehingga memang perlu diketahui oleh segenap lapisan masyarakat.”  (Jefkins, 1992:5)

2.1.3 Tujuan Public Relations

Tujuan utama public relations adalah untuk mempengaruhi publiknya, antara lain sejauh mana mereka mengenal dan mengetahui kegiatan lembaga atau organisasi yang diwakilinya, yang ada akhirnya menjadi dikenal dan disukai publikasinya.

Dalam hal ini untuk mencapai tujuannya, seorang public relations harus mengembangkan goodwill dan memperoleh opini public yang favourable atau menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik. Kegiatan public relations harus di kerahkan ke dalam (internal PR) dan ke luar (eksternal PR).

Secara universal tujuan public relations itu adalah “untuk menciptakan, memelihara, meningkatkan dan memperbaiki citra perusahaan atau organisasi dimata publik yang disesuaikan dengan kondisi-kondisi dari pada publik yang bersangkutan”.

Pada tujuannya, Public Relations diharapkan dapat meningkatkan kesadaran publik, memberi pengertian dan pemahaman tentang aktifitas perusahaan atau lembaga, termasuk membentuki sikap yang menyenangkan (favourable), itikad baik (goodwill), toleransi (tolerance), saling pengertian (mutual understand), saling mempercayai (mutual confidence), saling menghargai (mutual appreciation) dan pada akhirnya akan menciptakan citra baik (good image) bagi perusahaan.

Citra adalah gambaran atau penilaian yang dilihat dan dirasakan oleh orang lain, secara keseluruhan. Beberapa cara memperoleh citra atau image positif ini antara lain :

a. Public Understanding (pengertian publik)

b. Public Confidence (kepercayaan publik)

c. Public support (dukungan publik)

d. Pubilc Cooperation (kerjasama publik)

Salah satu pokok professional public relations sesuai dengan tujuannya adalah menciptakan dan memperhatikan citra yang sudah dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan. Menurut Frank Jefkins, ada lima citra yang ada dalam perusahaan atau lembaga, yaitu antara lain :

1. Citra Bayangan (mirror image)

Citra bayangan adalah citra yang di anut oleh orang dalam mengenai pandangan luar terhadap organisasinya. Citra ini cenderung bersifat positif 

dan biasanya citra ini melekat pada orang dalam atau anggota-anggota organisasi, biasanya adalah pimpinannya, mengenai anggapan pihak luar tentang organisasinya.

2. Citra yang berlaku (current image)

Citra yang berlaku adalah suatu citra atau pandangan yang melekat pada pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi. Citra ini cenderung negative, karena dari sifat citra ini tidak selamanya, bahkan jarang, sesuai dengan keyakinan karena semata-mata terbentuk dari pengalaman atau pengetahuan dari orang-orang yang bersangkutan. 

3. Citra yang Harapkan (wish image)

Citra yang diharapkan maksudnya adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak manajemen. Biasanya ciitra ini lebih baik atau lebih menyenanhkan daripada citra yang sebenarnya atau citra yang ada.

4.
Citra Perusahaan (Corporate Image)

Yang dimaksud citra perusahaan adalah citra suatu organiasi secara keseluruhan, jadi bukan citra atas produk dan pelayanannya. Yang meningkatkan citra perusahaan antara lain adalah sejarah perusahaan, dan prestasi perusahaan.

5.
Citra Majemuk (multiple image)

Citra majemuk dapat dikatakan bahwa citra ini adalah citra yang berasal dari keseluruhan unit dan individu yang ada dalam perusahaan, yang memiliki peranan dan perilaku sendiri.

6. Citra yang baik dan buruk

Sebelumnya dikatakan bahwa citra humas yang ideal adalah atau kesan yang benar, yakni sepenuhnya berdasarkan dari pengalaman. Pengetahuan serta pemahaman atas kenyataan yang sesungguhnya. Ini berarti citra tidak selamanya di poles agar lebih indah dari warna aslinya, melainkan citra dapat dimunculkan kapan saja, termasuk ditengah terjadinya masalah atau musibah. (Jefkins, 1992)

2.1.4  Ciri-ciri Public Relations
Berfungsi tidaknya humas/PR dalam sebuah organisasi dapat diketahui dari ada tidaknya  kegiatan yang menunjukan ciri-cirinya. Untuk memperoleh kejelasan mengenai ciri-ciri humas yang pokok (Effendy, 1991: 37) yakni :

1. Humas adalah kegiatan komunikasi dalam setiap organisasi yang berlangsung dua arah secara timbal balik (two way traffic reciprocal communications). Ini berarti pada jalur pertama penyebaran informasi dan pada jalur kedua penyampaian tanggapan.

2. Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh manajemen suatu organisasi. Untuk mencapai tujuan dalam teori manajemen disebutkan bahwa prosesnya berlangsung melalui tahap-tahap planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (penggiatan), controlling (pengawasan) yang disingkat dengan POAC, dan unsur-unsur yang terlibat dalam proses yang bertahap secara berkesinambungan itu adalah yang dikenal dengan rumus Six M  yaitu men (manusia), materials (bahan), machines (mesin), methods (metode), money (uang), dan market (pasar).

3. Humas yang menjadi sasaran kegiatan adalah publik eksternal dan internal. Publik internal organisasi antara lain para karyawan dimana mereka diarahkan dan dikerahkan kepada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi, dimana prilaku individual setiap karyawan dibina sehingga dapat sesuai, selaras dan serasi dengan perilaku organisasional. Cara menggiatkannya dengan komunikasi bukan dengan cara-cara lain di luar bidang komunikasi, dengan demikian pula kegiatan yang ditujukan kepada public eksternal.

4. Operasional humas adalah membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publik dan mencegah terjadinya rintangan psikologi, baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik. Mengandung makna yang luas yakni sikap menyenangkan (favorable), itikad baik (good will), toleransi (tolerance), saling pengertian (mutual understanding), saling mempercayai (mutual confidence), saling menghargai (mutual appreciation) dan citra baik (good image).
2.1.5    Ruang Lingkup Public Relations

Keberadaan dan manfaat profesi Public Relations pertama sekali mulai di kenal pada tahun 1906. Oleh seorang jurnalis bernama Ivy Ledbetter Lee yang kemudian dikenal sebagai Bapak “Humas Dunia”. Melalui kiat dan strategi of public relations-nya. Ia memanfaatkan fungsi kegiatan Public Relations melalui publikasi (publicity) , publikasi (publications), periklanan (advertising), promosi (promotions), hubungan dengan pers (pers relations), sebagai lingkup fungsi dan tugas kehumasan (Roeslan,1997:5)

Dalam aktivitasnya, Public Relations berusaha menyelenggarakan komunikasi timbal balik (two – way communication) antara perusahaan atau lembaga dengan pihak publik yang bertujuan untuk menciptakan saling pengertian dan dukungan bagi tercapainya suatu tujuan tertentu, kebijakan, kegiatan produksi barang atau pelayanan jasa dan sebagainya, demi kemajuan perusahaan atau citra positif bagi lembaga bersangkutan. 

Pada pelaksanaan kegiatan komunikasi pada prakteknya tidak terlepas dari hubungannya dengan khalayak diluar lembaga/instansi. Hal ini di karenakan bahwa kegiatan humas tersebut bertujuan untuk memperoleh dan memelihara hubungan baik dengan khalayak. Sasaran kegiatan public Relations terbagi menjadi dua, yaitu :

1. Internal Public Relations, adalah orang-orang yang berada atau tercakup oleh organisasi, seluruh pegawai mulai staf sampai karyawan bawahan.

2. Eksternal Public Relations, adalah orang-orang yang ada di luar organisasi yang ada hubungannya dan di harapkan ada hubungannya. (Effendy, 1989:110)

Dengan adanya kegiatan tersebut di harapkan terpeliharanya komunikasi yang baik antara publik dengan khalayaknya.

Dari beberapa perincian yang dikemukakan mengenai kelompok yang menjadi sasaran dari kegiatan humas, maka sehubungan dengan itu M.O. Palapah dan Atang Syamsudin menyatakan bahwa; Sistem hubungan dalam kegiatan humas terbagi dalam dua bagian yaitu ;

1. Internal Relations

a. Employee Relations, umumnya memelihara hubungan baik dengan karyawan, dalam rangka kepegawaian secara formil.

b. Human Relations, umumnya memelihara hubungan khusus antara sesama warga karyawan perusahaan secara informal sebagai manusia dan bukan hubungan antara manusia yang formil.

c. Labour Relations, umumnya memelihara hubungan antara direksi/manajemen dengan serikat buruk di dalam perusahaan dan turut menyelesaikan masalah-masalah yang timbul di antra keduanya.

d. Stockholder Relations, umumnya memelihara hubungan dengan pemegang saham.

2. Eksternal relations

a. Press Relations, mengatur dan memelihara hubungan dengan pers dan umumnya media massa.

b. Government Relations, mengatur dan memelihara hubungan dengan pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah atau dengan jabatan-jabatan resmi yang berhubungan dengan usaha perusahaan.

c. Community Relations, mengatur dan memelihara hubungan dengan masyarakat setempat.

d. Suplier Relations, mengatur dan memelihara hubungan dengan para reveransir agar segala kebutuhan perusahaandapat di terima secara teratur dengan harga dan syarat-syarat yang wajar.

e. Customer Relations, mengatur dan memelihara hubungan dengan para langganan, sehingga hubungan itu selalu dalam situasi bahwa langgananlah yang sangat membutuhkan perusahaan, bukan sebaliknya perusahaan membutuhkan langganan.

 (Palapah dan Syamsuddin, 1976:26-27)

Dalam menjalankan tugas dan operasionalnya sebagai seorang profesionalis, peranan Public Relations dituntut untuk dapat membentuk manajemen krisis (crisis management), memulihkan citra setelah pasca krisis (rectification and image recovery), manajemen Public Relations, yaitu melakukan proses transfer dari situasi negative diupayakan menjadi situasi positif yang menguntungkan, khususnya merekayasa dan menggalang Opini Public sesuai dengan tujuan dari Public Relations itu sendiri, yaitu untuk memperoleh citra yang lebih baik bagi perusahaan / lembaga yang diwakilinya. (Roeslan, 1997:7) Menurut Dozier, D.M.1992, mengatakan bahwa :

“Peranan praktisi Public Relations dalam suatu orang/perusahaan merupakan salah satu kunci untuk memahami fungsi Public Relations dan komisi orang, disamping itu juga merupakan kunci untuk pengembangkan peranan praktisi Public Relations / Humas dan pencapaian professional dalam Public Relations.” (Ruslan, 1997:21)

Dalam kutipan pada buku “Kiat dan Strategi–Kampanye Public Relations, 1997” Rosady Roeslan, S.H mengatakan bahwa “Public Relations Are Power Of Opinion”, yakni ”Peranan Public Relations tersebut sama dengan jurnalistik yang memiliki kekuatan dan kekuasaannya untuk membentuk opini”. Perbedaannya adalah media pers dan wartawan merupakan alat kontrol sosial, sedangkan Public Relations telah menekankan fungsi untuk menggalang pengertian antara lembaga yang diwakilinya dengan public yang menjadi target sasarannya (Target Audience).

Oleh karena itu, kredibilitas seseorang Public Relations Officer (PRO) sangat diperlukan dalam melaksanakan peranannya, khususnya dalam berkampanye dan berpropaganda untuk tujuan promosi, publikasi, meningkatkan kesadaran dan pemahaman pengertian, hingga membujuk dan mempengaruhi, untuk mencari dukungan tertentu dari public sasarannya.

Tugas dan tanggung jawab Public Relations dalam peranannya adalah menciptakan, kepercayaan, kejujuran dan dapat memberikan inforlasi/publikasi yang baik kepada masyarakat, tentunya di dukung dengan kiat dan strategi, serta teknik-teknik yang digunakan pada program yang hendak dilaksanakannya.

Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M.A dalam “Hubungan Masyarakat Suatu Komunikasi” (Roeslan, 1997:10) memberi kesimpulan mengenai peran utama Public Relations yang pada intinya adalah sebagai berikut :

a. Sebagai Communicator atau penghubung antara orang atau lembaga yang diwakilinya dengan publiknya:
Prosesnya berlangsung dalam dua arah timbal balik (Two – Way Refficreciprocal Communications). Dalam hal ini, disatu pihak melakukan fungsi komunikasi merupakan bentuk penyebaran informasi, dilain pihak komunikasi berlangsung dalam bentuk penyampaian pesan dan menciptakan opini (Public Opinion).

b. Membina Relationship, yang berupa membina hubungan yang positif dan saling  menguntungkan dengan pihak publik sebagai target sasarannya, baik internal maupun eksternal publik:

Khususnya dalam menciptakan saling mempercayai (Mutually Understanding), dengan saling memperoleh manfaat bersama (Mutually Simbiosis), antara lembaga atau organisasi perusahaan dan publiknya.

c. Peranan Back-up Management, yakni sebagai pendukung dalam fungsi manajemen orang atau perusahaan:

Dijelaskan bahwa Public Relations melekat pada fungsi manajemen, berarti ia tidak dapat dipisahkan dari manajemen. Proses tersebut dalam teorinya melalui tahapan yang dikenal dengan “POAC”, yaitu Planning (perencanaan), Organizing (perorganisasian), Actuating (penggiatan), dan Controling (pengawasan). 
Public Relations sebagai alat manajemen mempunyai keterkaitan yang kuat dalam tiga hal, yang mana :

1. Pada dasarnya manajemen membantu penerapan konsep-konsep pada kehidupan manusia.

2. Pada dasarnya manajemen untuk Public Relations adalah sebagai strategi Public Relations, strategi dalam mengahadapi perubahan lingkungan.

3. Proses Public Relations merupakan pendekatan manajerial yang dimulai dari proses pengumpulan fakta ( aksi dan komunikasi ( evaluasi


(kutipan-catatan “Kapita Selekta Kehumasan”)

d. Membentuk Coorporate Image, artinya peranan Public Relations berupaya menciptakan citra diri bagi instansi atau lembaganya.

Menciptakan citra perusahaan merupakan tujuan (goals) akhir dari suatu aktifitas program kerja public relations campaign (kampanye public relations), baik untuk keperluan publikasi maupun promosi. (Roeslan, 1997:10) 

2.2 Tinjauan Human Relations 

Di negara-negara yang sudah maju Human Relations merupakan bagian dari humas, yang semakin mendapat perhatian para manager perusahaan atau lembaga pemerintahan. Hal itu semakin dirasakan pentingnya dalam rangka memecahkan berbagai persoalan yang menyangkut faktor manusia dalam sebuah perusahaan maupun lembaga pemerintahan. Dengan adanya orang-orang dalam organisasi, khususnya karyawan dalam hal ini, Human Relations perlu dilaksanakan untuk meniadakan gangguan yang timbul sebagai akibat dari salah pengertian dan salah interpretasi yang terjadi di dalam sebuah perusahaan maupun lembaga pemerintahan antara atasan dengan bawahan, maupun diantara karyawan itu sendiri. Walaupun pelaksanaan Human Relations pada idealnya merupakan komunikasi tatap muka tetapi tidak menutup kemungkinan digunakannya bantuan media asalkan fungsi dari media tersebut hanya sebatas memberi informasi saja.

Tujuan dari kajian tentang Human Relations sendiri telah dikembangkan dan dijalankan dalam perusahaan maupun lembaga pemerintahan karena : 

1. Dengan mengadakan Human Relations, pemimpin dapat membantu memecahkan persoalan yang dihadapi oleh karyawan baik secara individual maupun berkelompok.

2. Dengan mengadakan Human Relations, rintangan-rintangan dan salah pengertian dalam komunikasi dapat dihindarkan.

3. Melalui Human Relations, akan diperoleh kesan hati para karyawan, akan diperoleh moral, loyalitas, dan disiplin. (Wursanto,1987:170)

Dengan demikian, tujuan utama dilaksanakannya kegiatan Human Relations seperti yang telah dijabarkan pada bab I antara lain ; untuk mendapatkan kepuasan hati karyawan, semangat kerja (moral), yang tinggi dan kerjasama yang tinggi antar karyawan. Persoalan yang berhubungan dengan kepentingan manusia dalam hal ini keryawan, sangat berhubungan erat dengan managemen kepegawaian. Mungkin yang membedakan keduanya adalah pengertian dimana Human Relations lebih memperhatikan caranya memberikan kepuasan hati pada tugas humas sejalan dengan tujuan Human Relations. Misalnya dalam membangun image/citra perusahaan yang merupakan salah satu tujuan dari tugas humas. Human Relations sebagai fondasinya, dimana didalam Human Relations berusaha untuk menciptakan adanya kerjasama dan 

pengertian untuk meningkatkan gairah kerja. Dalam hal ini akan memudahkan tugas humas dalam membangun image perusahaan kepada publik eksternal, karena dengan

adanya kekompakan didalam perusahaan maupun lembaga pemerintahan akan tercermin dengan sendirinya dimata publik eksternal.

Sebagai contoh, sebuah perusahaan yang internal perusahaan itu sendiri mempunyai masalah seperti managemen perusahaan yang tidak sehat, tidak ada kekompakan diantara karyawannya, karyawan sering kali absen, dan lain-lain. Dan humas perusahaan tersebut tidak mengadakan Human Relations untuk menyelesaikan masalah yang ada diantara karyawan. Tetapi humas perusahaan lebih mementingkan image perusahaan yang dilihat dimata publik eksternal, dengan menutup nutupinya dimata publik eksternal seakan-akan perusahaan tersebut tidak mengalami masalah didalamnya , tentunya hal ini tidak bertahan lama. Lambat laun publik eksternal akan mengetahui masalah yang dialami perusahaan tersebut.

Dari contoh diatas jelas terlihat bahwa tugas humas dalam membangun  image perusahaan tidak hanya melalui external relations. Internal relations juga berperan penting dalam membangun image perusahaan dan memudahkan membangun image perusahaan di mata publik eksternal.   

2.2.1 Pengertian Human Relations 

Tidaklah mudah untuk mencari sebuah perkataan  dalam bahasa Indonesia yang benar-benar tepat sebagai terjemahan Human Relations. Ada yang menterjemahkannya “hubungan manusia”, dan ada pula yang mengalihbahasakan menjadi “hubungan antar manusia”, Dalam buku Etika Komunikasi  Kantor, Human Relations dikatakan sebagai hubungan kemanusiaan,  dan dalam literatur lain dikatakan sebagai hubungan insani. 

Secara harfiah  terjemahan tersebut  mungkin salah, tetapi keduanya tidak mengandung makna yang sebenarnya  yang dikandung oleh Human Relations. Baik kedua istilah tersebut tidak  terdapat ciri hakiki  dari Human Relations. Ciri hakiki dari Human Relations  bukanlah  “human” dalam pengertian wujud manusia (human being), melainkan dalam makna yang tertuju   pada kebahagiaan berdasarkan watak, sifat, perangai, kepribadian, sikap,  tingkah laku dan lain-lain aspek  kejiwaan   yang terhadap manusia. Karena itu terjemahan  yang paling  mendekati makna dan maksud Human Relations  adalah hubungan manusiawi. (Effendy, 1993:40) 


Keith  Davis dalam bukunya “Human Relations At Work” menyatakan :

“From The viewpoint  of manager who  responsibility for leading a group, human relations  is the interaction of people into a work  situation that  movites tehm to work together   productively, cooperatively, and with economic, psychological, and social satisfactions”

(ditinjau dari sudut pimpinan  yang bertanggung jawab untuk memimpin kelompok, human relations adalah inetraktif dari orang-orang kedalam  suasana  kerja dengan motivasi, mereka akan bekerja sama secara produktif,  kooperatif  dengan kepuasan baik mengenai segi-segi ekonomi maupun psilogisnya dan sosialnya).


Oleh karena itu,  orang yang melaksanakan hubungan manusiawi  harus bersifat empatik dimana seperasaan dengan seorang yang mendapat masalah   yaitu  ikut merasakan apa yang dirasakan  orang tersebut.  Hal itu dianggap penting karena  Human Relations yang sifatnya “action oriented” (berorientasi  kepada kegiatan).


Kegiatan tersebut adalah komunikasi  persuasif yang tertuju  pada lubuk hati yang  dalam dari seseorang yang dijadikan  sasaran kegiatan itu. Jadi karena Human Relations sifatnya  adalah “action oriented” sehingga seseorang yang melakukan  Human Relations  harus  menyesuaikan diri dengan cara berempatik. 

Hal itu  yang akan menunjang berhasil tidaknya  Human Relations yang dilakukan agar  terciptanya kepuasan  diantara  kedua  belah pihak terutama kepuasan batiniah atau rohaniah seseorang. 
Seperti yang telah dikemukakan di atas  bahwa  masalah Human Relations adalah masalah rohaniah,  yaitu proses rohaniah atau batiniah  yang menyangkut watak, sifat, kepribadian atau kepuasan hati.  Proses batiniah atau   rohaniah  dengan perasaan  bahagia ini  berlangsung pada dua atau tiga orang yang  terlibat dalam hubungan komunikatif yaitu komunikasi antar persona yang karena sifatnya dialogis  maka, masing-masing  tahu, sadar, dan merasakan efeknya dan apabila kesemuanya merasa  bahagia  maka  Human Relations  itu berhasil. Tetapi  pada kenyataannya  Human Relations merupakan  kegiatan yang tidak mudah dilaksanakan  adalah benar. 

 Human  relations adalah salah satu cara yang dapat  digunakan terlebih dalam sebuah  perusahaan  besar.  Human relations sendiri punya dua pengertian yaitu :

· Human Relations dalam arti luas 

Ialah hubungan seseorang dengan orang lain  yang terjadi dalam  segala situasi  dan dalam  semua bidang  kegiatan  atau  kehidupan  untuk mendapat  kepuasan  diantara   kedua belah  pihak.

· Human Relations dalam arti sempit 

Ialah  hubungan  antara seseorang dengan orang lain dalam suatu   oraganisasi kekaryaan,  yang bertujuan untuk memberikan kepuasan  hati pada karyawan tersebut  mempunyai semangat  kerja yang  tinggi, kerjasama  yang tinggi serta  disiplin yang tinggi. (Wursanto, 1987:169).


Dengan kegiatan Human Relations para petugas  humas perusahaan maupun lembaga pemerintahan berusaha  memecahkan masalah-masalah yang menimpa  karyawan secara individual. Dengan demikian, mereka dapat digairahkan  ke arah yang lebih produktif. Seperti yang telah dikemukakan. Sebelumnya,  bahwa Human Relations bukan suatu  keadaan  yang pasif, tetapi merupakan  komunikasi persuasive yang bukan  sekedar hubungan  atau relasi saja. Human Relations  merupakan  suatu aktivitas  penyesuaian  dan  dilakukan   terus  menerus (action oriented).

2.2.2 Ciri-Ciri Human Relations

Hubungan kerja atau hubungan   kemanusiaan  yang baik (harmonis) dalam  suatu  kantor / perusahaan dapat  dilakukan  dengan berbagai cara, lain: 

1. Hubungan dalam kantor atau  perusahaan  berlangsung  jangan terlalu kaku, jangan terlalu formal sehingga akan  menimbulkan jarak yang sangat  jauh  antar sesama pegawai, antara atasan dengan bawahan, atau sebaliknya. 

2. Ciptakan suasana kerja yang menyenangkan,  yang meliputi peraturan tata  ruang  yang baik, perlakuan  yang adil, dan diperlakukan sebagai manusia bukan mesin. 

3. Memberi tugas pekerjaan sesuai dengan  kemampuan  dan bidangnya masing-masing. 

4. Memberi kesempatan untuk mengembangkan kariernya semaksimal mungkin.( Wursanto, 1987:172). 

2.2.3 Faktor-Faktor  Dalam Human Relations
Titik sentral Human Relations adalah manusia, dan titik sentral Human Relations dalam organisasi kekaryaan  adalah karyawan. Oleh karena itu  karyawan ini harus ditinjau dari sisi manusiawinya. Untuk mempraktekkannya, seorang humas perlu memahami dan  mempelajari karyawan tadi, karena tiap manusia mempunyai karakter yang berbeda dalam hidup kelompok dan bermasayarakat.  Seperti yang dikatakan oleh Calvin C. Thomason dan Frank A, Clement dalam bukunya “Human Relations in Actions” yaitu “No two leaves, no two snowflakes, no two people (not even  indectial twins) are just alik. This principle  of individuality is know as  variations”. 

Demikian banyak manusia di bumi ini, tetapi  tidak ada dua pun yang  sama dan serupa  dalam segala hal,  bahkan diantara yang kembar pun,  terutama  dalam watak, sifat, kepribadian, sikap, tingkah  laku. 
Faktor yang ikut menentukan  karakter  seseorang  antara lain yang pertama   adalah faktor  lingkungan, yaitu dimana seseorang itu tinggal, tumbuh dan bersosialisasi dan semuanya  itu akan menentukan  apakah sifat-sifat  yang  dibawanya sejak lahir akan   berkembang atau bertahan.

Dalam hubungan manusiawi, faktor-faktor tersebut   ikut menentukan. Dari faktor-faktor tersebut kita bisa mengetahui   bagaimana  hubungan  manusiawi dapat  dilakukan  sesuai dengan karakternya. Hal ini juga yang menentukan berhasil  atau  tidaknya suatu hubungan  manusiawi dalam mencapai  kepuasan bersama. 

2.2.4 Prinsip–Prinsip Dalam Human Relations

Hubungan kemanusiaan yang baik (harmonis) dalam suatu organisasi dapat ditinjau dari berbagai cara, antara lain sama-sama mempunyai satu kesamaan prinsip. Prinsip-prinsip Human Relations adalah : (Abdurachman, 2001: 85)
1. Importantance of the individual (Pentingnya Individu)

2. Mutual Acceptance (Saling Menerima)

3. Commont Interest (Kepentingan Bersama)

4. Open Communication (Komunikasi Terbuka)

5. Partisipasi Pegawai

6. Local Identity (Identitas Tempat)

7. Local Decissions (Kepuasan Setempat)

8. High Moral Standards (Ukuran Moral Yang Tinggi)

2.3 Motif dan Motivasi  

Motivasi adalah pemberian daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mau bekerja sama efektif dan terintegrasi dengan segala daya dan upayanya untuk mencapai kepuasan. (Hasibuan, 96 : 223)
Kunci aktivitas Human Relations  adalah motivasi. Memotivasikan para karyawan untuk bekerja lebih giat  berdasarkan kebutuhan mereka secara   memuaskan  yakni kebutuhan akan upah  yang cukup untuk keperluan  hidup keluarganya sehari-hari,  kebahagiaan  keluarganya, kemajuan  diri sendiri  dan lain-lain. Prestasi kerja seorang karyawan   kadang-kadang  tidak  sama dengan  kecakapan  yang dimiliki.  Banyak faktor yang menyebabkannya, salah satu faktornya  dapat individu  itu sendiri  ataupun  lingkungan kerjanya, bisa juga tidak ada  kemauan  pada dirinya. Dalam hal ini  dapat   dikatakan  bukan kecakapan yang kurang,  melainkan motivasi yang kurang  atau bahkan tidak ada. Motivasi  yang tidak kuat, sehingga  hasil  pekerjaannya   tidak sesuai  dengan  kecakapannya. 

Sebelum  seorang  memiliki  motivasi  terlebih   dahulu  harus  memiliki  motif. Motif  adalah  seseorang   yang  mendorong untuk  mencari suatu   kepuasan atau  berbuat  sesuatu. Sedangkan   motivasi   adalah  kegiatan    memberikan    dorongan   kepada  seseorang   atau diri  sendiri  untuk  mengambil  suatu  tindakan   yang  dikehendaki. Motivasi berarti membangkitkan   motif,  membangkitkan  daya  gerak, atau   menggerakkan  seseorang  atau diri   sendiri  untuk  berbuat  sesuatu  dalam  rangka  mencapai suatu tujuan  (Effendy,1993:69).

2.3.1 Pengertian Motivasi

Menurut Melayu SP Hasibuan dalam bukunya manajemen dasar pengertian dan masalah, motivasi berasal dari bahasa latin ‘Mavare’ yang berarti dorongan, atau daya penggerak. “Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja secara efektif dan terintregasi dengan segala daya dan upaya untuk mencapai kepuasan”. 

( Hasibuan 1996 : 223 )

Motivasi ini mempermasalahkan bagaimana caranya pemimpin mendorong gairah kerja karyawan agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan dalam mencapai tujuan perusahaan. Pada dasarnya perusahaan bukan saja menterapkan karyawan yang mampu, cakap dan terampil tetapi yang terpenting  mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Motivasi penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk meningkatkan produktivitas kerja yang tinggi.

Motivasi harus dilakukan pemimpin terhadap bawahannya karena :  

1. pemimipin membagi-bagikan pekerjaan kepada para bawahan untuk dikerjakan dengan baik.

2. karena ada bawahan yang mampu untuk mengerjakan pekerjaan, tetapi ia macet dan kurang bergairah mengerjakannya

3. untuk memelihara dan atau meningkatkan kegairahan kerja bawahan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya

4. untuk memberikan penghargaan dan kepuasan kerja kepada bawahannya

(Hasibuan, 1996 :220-221)
Motivasi hanya dapat diberikan kepada pada yang mampu untuk mengerjakan pekerjaan tersebut, bagi orang-orang yang tidak mampu mengerjakan pekerjaan tersebut tidak perlu dimotivasi karena percuma. Motivasi ini sangat sulit, karena pemimpin sangat sulit mengetahui kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) yang diperlukan karyawan atau bawahan dari hasil pekerjaannya itu.

Menurut Peterson dan Plowman Keinginan-keinginan itu adalah : 

1. the desire to life, yaitu keinginan untuk hidup

2. the desire for possession, yaitu keinginan untuk memenuhi sesuatu

3. the desire for power, yaitu keinginan untuk akan kekuatan

4. the desire for recognitions, yaitu keinginan untuk akan pengakuan.

(Hasibuan, 1996 : 221)

Menurut Abraham H. Maslow Kebutuhan (Need) itu adalah:

1. kebutuhan Fisologis

kebutuhan Fisologis yaitu perwujudan paling nyata demi kebutuhan. Kebutuhan Fisologis adalah kebutuhan-kebutuhan pokok manusia seperti sandang, pangan dan perumahan, kebutuhan ini dipandang sebagai kebutuhan yang paling mendesak bukan saja semua orang membutuhkannya terus menerus sejak lahir hingga ajalnya akan tetapi karena tanpa pemuasaan berbagai kebutuhan tersebut seseorang  tidak dapat dikatakan hidup secara normal.

2. kebutuhan keamanan

Dalam arti fisik seperti dipekerjakannya satpam ditempat kerja ini akan tetapi juga kemanan bersifat psikologis seperti dengan adanya peralatan, sebagai bentuk pengaman diri, adanya jaminan seseorang tidak akan mengalami pemutusan kerja selama yang bersangkutan memiliki prestasi kerja. 

3. kebutuhan sosial 

Secara umum diterima sebagai kebenaran universal ketika manusia adalah sebagai mahkluk sosial dalam kehidupan organisasional, manusia sebagai insan sosial yang mempunyai berbagai kebutuhan yang berkisar pada pengakuan akan keberadaan seseorang dan penghargaan atas harkat dan martabatnya.

Biasanya kebutuhan sosial tersebut, tercermin dalam 4 (empat) bentuk perasaan yaitu: 

a. Perasaan diterima orang lain, dengan siapa ia bergaul dan berinteraksi dalam organisasi dengan perkataan lain ia memiliki sense of belonging yang tinggi.

b.  Harus diterima sebagai kenyataan bahwa setiap orang memiliki jati diri yang khas dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Dengan jati dirinya yang khas akan merasa percaya diri, setiap orang merasa dirinya itu penting (sense of important). Tidak ada manusia yang senang apabila diremehkan.

c. Kebutuhan akan perasaan maju (need for achevment), dapat dinyatakan secara kategorikal bahwa pada umumnya manusia tidak senang apabila menghadapi kegagalan sebelumnya. Ia akan merasa bangga apabila meraih kemajuan dengan suka menerima tantangan kerja untuk kemajuan.

d. Kebutuhan akan diikutsertakan (sense of participations), kebutuhan ini terasa dalam segi kehidupan organisasional, akan tetapi mungkin paling terasa dalam proses pengambilan keputusan yang mengangkat diri dan tugas seseorang. Partisipasi ini beraneka ragam seperti dikonsultasikan, diminta memberikan informasi, dorongan memberikan saran atau pendapat.

4. Kebutuhan akan Penghargaan Diri (Esteem Need)

Pengakuan serta penghargaan prestise diri dari karyawan dan masyarakat lingkungan, prestise timbul karena adanya prestasi, tetapi tidak selamanya demikian. Semakin tinggi posisi seseorang, dalam perusahaannya maka, semakin tinggi pula prestasinya.

Prestise dan prestasi dimanivestasikan oleh banyak hal yang digunakan symbol sensus. Misalnya, kenaikan jabatan, fasilitas Pengakuan serta penghargaan prestise timbul karena adanya prestasi, tetapi tidak selamanya demikian. Semakin tinggi posisi seseorang, dalam perusahaannya maka, semakin tinggi pula prestasinya.

Prestise dan prestasi dimanivestasikan oleh banyak hal yang digunakan symbol sensus. Misalnya, kenaikan jabatan, fasilitas kerja, bonus, dll.

5. Aktualisasi diri

Dewasa ini semakin disadari oleh berbagai kalangan yang semakin luas bahwa dalam diri setiap orang dan perubahan kemampuan yang belum seluruhnya dikembangkan adalah hal yang normal apabila dalam meniti karir seseorang ingin agar potensinya dikembangkan secara sistematik sehingga menjadi kemampuan yang efektif.

Dengan perkembangan demikian dapat memberikan sumbangan yang lebih besar bagi kepentingan organisasional yang pada gilirannya memungkinkan yang bersangkutan memuaskan berbagai jenis kebutuhan. Kebutuhan aktualisasi diri, dilakukan dengan menggunakan kecakapan kemampuan, keterampilan, dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja dan untuk kemajuan perusahaan. 
2.3.2 Azas-Azas Motivasi
1. Azas mengikutsertakan, artinya mengajak bawahan untuk ikut berprestasi dan memberikan kesempatan kepada mereka yang mengajukan pendapat, rekomendasi dalam proses pengambilan keputusan.

2. Azas Komunikasi, artinya menginformasikan secara jelas tentang tujuan yang ingin dicapai, cara-cara mengerjakannya dan kendala-kendala yang dihadapi.

3. Azas Pengakuan, artinya memberikan penghargaan dan pujian serta pengakuan yang tepat dan wajar kepada bawahan atas prestasi kerja yang dicapai.

4. Azas Kewenangan yang didelegasikan, artinya memberikan kewenangan dan kepercayaan diri pada bawahan, bahwa dalam kemampuan dan kreativitasnya ia mampu mengerjakan tugas-tugas dengan baik.

5. Azas Adil dan Layak, artinya alat dan jenis motivasi yang diberikan harus berdasarkan atas azas keadilan dan kelayakan terhadap semua karyawan.

6. Azas Timbal Balik, artinya bawahan yang berhasil mencapai tujuan dengan baik maka pemimpin harus bersedia memberikan alat dan jenis motivasi. Tegasnya kerja sama yang saling menguntungkan kedua belah pihak. 

(Hasibuan 1996 : 225)
2.3.3 Alat-Alat Motivasi
1. Motivasi Intensif, yaitu alat motivasi yang diberikan berupa uang atau barang yang mempunyai nilai pasar memberikan nilai ekonomis seperti kendaraan, rumah, dll.

2. Non Material Insentif, yaitu alat motivasi yang diberikan berupa barang atau rohani saja. Seperti medali, piagam, bintang jasa, dll.

3. Kombinasi Material dan Non Material Intensif yaitu alat motivasi yang diberikan berupa material (uang dan barang) dan non material (medali dan piagam). Hal tersebut memenuhi kebutuhan ekonomis dan kepuasan atau kebanggaan rohani. 

(Hasibuan 1996 : 225-226)
2.3.4 Metode-Metode Motivasi
1. Metode Langsung, adalah motivasi yang diberikan secara langsung kepada setiap individu karyawan untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan, jadi sifat khususnya seperti memberikan pujian, piagam, penghargaan, bonus, dll.

2. Metode tidak Langsung, adalah memberikan tidak hanya merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja dan kelancaran tugas, sehingga para karyawan betah dan bersemangat melakukan pekerjaannya.

Motif tidak langsung seperti ruang kerja yang nyaman, penempatan karyawan yang tepat, kursi yang empuk, suasana dan lingkungan pekerjaan yang baik.

Seorang pemimpin dapat memotivasi karyawan dalam bekerja dengan cara memahami tujuan pemberian motivasi itu sendiri. 

(Hasibuan, 1996 : 226)

2.3.5 Motivasi dan  Kebutuhan 

Motivasi berhubungan erat dengan  kebutuhan  karena kebutuhan inilah yang  memotivasi  seseorang  agar pemenuhan  akan kebutuhan tercapai.  Urutannya kira-kira seperti   sebagai berikut : (Effendy:1982:55)
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Untuk termotivasikan harus ada satu  atau lebih kebutuhan  yang akan  dipenuhi. Jenis kebutuhan tersebut adalah primer dan sekunder. Tetapi pada kenyataannya tidak ada  seorang pun yang bisa  memenuhi  kebutuhannya. Jadi semua orang akan selalu  termotivasi untuk terus berusaha  memenuhi  kebutuhannya  dan  dari  usaha  itu maka  akan ada  kegiatan  yang akan dilakukan. 

Jack  Halloran   dalam bukunya “Applied Human Relations, an organizational approach”  menyatakan   bahwa  motivasi  ialah proses  yang terdiri  dari tiga  tahap. 

Pertama adalah kebutuhan  internal, kedua adalah  kegiatan untuk  memuaskan  kebutuhan   tersebut, dan yang  ketiga  adalah  pelaksanaan pemuasan tersebut. 

Sehubungan dengan itu, Halloran  mengatakan bahwa  telaah  terhadap motivasi mencoba  menemukan  insentif apa yang   menyebabkan  para karyawan bekerja  dan meningkatkan   nilai pribadinya.  Para pimpinan biasanya tidak menaruh perhatian  terhadap motivasi para karyawan  seperti itu, mereka lebih mementingkan motivasi pribadi yang berpengaruh terhadap perusahaan. 

2.3.6 Klasifikasi  Motivasi 

Menurut Paul Meyer dari “Succses Motivaton Institure”  di Amerika  Serikat, mengklasifikasikan  motivasi menjadi tiga bagian yaitu : 

1. Motivasi kekhawatiran 

Motivasi ini yang menyebabkan kita melakukan suatu kegiatan.  Hal ini disebabkan kita takut akan akibatnya apabila tidak melakukannya. Hal ini terjadi dalam  segala kehidupan dalam perusahaan, motivasi kekhawatiran  dilakukan para karyawan dalam hubungan  dengan peraturan  yang dikenakan kepadanya. Mereka melaksanakannya dengan sungguh-sungguh  sebab  jika tidak mereka  akan  dikenakan  hukuman jabatan. 

2. Motivasi intensif 

Motivasi ini berhubungan dengan keuntungan, baik yang nyata maupun yang tidak nyata  sebagai   hasil  kegiatan.  Para karyawan akan bekerja giat  karena  insentif dalam  berbagai   bentuk  seperti   pujian, prestise, promosi, atau honorarium. 

3. Motivasi sikap 

Motivasi sikap atau diri didasarkan  pada karakter atau  tabeat manusia itu sendiri. Dan karakter atau tabeat manusia  itu sendiri  akan  dipengaruhi  oleh  faktor  pembawaan dan faktor lingkungan.  Faktor ini juga harus diperhatikan  dalam  kegiatan Human Relations seperti yang telah dikemukakan  sebelumnya. 

2.4 Human Relations,  Motivasi dan Public Relations 
Telah dijabarkan diatas bahwa tugas dari seorang humas adalah mengadakan  hubungan, menanamkan pengertian,  mempengaruhi dan membina  kepercayaan  baik secara internal dan eksternal. Dalam membina hubungan    secara   internal  khususnya, seorang humas memerlukan metode komunikasi    untuk menjalin hubungan   dengan karyawan   dan hal itu    adalah  Human Relations atau hubungan manusiawi.  Hal ini dianggap penting karena proses rohaniah  atau  batiniah   yang tertuju kepada  kebahagiaan   yang menyangkut watak, sifat, kepribadian, sikap, tingkah laku  dan aspek kejiwaan  lainnya yang  terdapat pada diri manusia.  

Kunci aktivitas Human Relations itu sendiri adalah motivasi. Fungsi  Human Relations  dalam perusahaan adalah memotivasi para karyawan, membangkitkan  motif mereka,  mengubah gerak mereka  untuk bekerja  lebih  giat  dengan cara memperhatikan   yang menjadi  tujuan  mereka. 

Jadi dengan demikian penulis dapat  menyimpulkan bahwa  seorang    humas  mempunyai  tugas  salah  satunya  adalah membina internal dan didalamnya  adalah   hubungan   dengan  para karyawan. 

Untuk  menciptakan   hubungan tersebut   diperlukan  suatu  hubungan   manusiawi  yang  bersifat “action oriented”  dan dilakukan secara persuatif. Semuanya itu dilakukan untuk  meningkatkan motivasi para karyawan  agar  lebih  giat dalam bekerja sehingga  baik  tujuan  karyawan  maupun   perusahaan  tercapai  bukan  hanya  secara  kuntitas  tetapi  juga  secara  kualitasnya. 

Maka  ini akan  memudahkan  tugas dari  seorang humas  itu sendiri  yaitu  dalam  membangun citra perusahaan  yang baik apabila  secara internal,  kondisi  perusahaan  sudah  memenuhi   apa yang  diharapkan. 
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